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 Abstrak 
Kata Kunci: 

Pembelajaran IPA, Media 

Ular Tangga, Pemahaman 

Peserta Didik, Perubahan 
Benda.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh penggunaan media ular tangga terhadap 

peningkatan pemahaman peserta didik kelas III pada materi perubahan benda di sekolah dasar. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya pemahaman peserta didik terhadap materi IPA, 

terutama pada topik perubahan benda yang seringkali disebabkan oleh penggunaan metode 
pembelajaran konvensional yang kurang interaktif. Penelitian ini menggunakan metode quasi-

eksperimental dengan desain nonequivalent control group, di mana dua kelas III dipilih sebagai 

sampel: satu kelas sebagai kelompok eksperimen yang menggunakan media ular tangga, dan satu 

kelas sebagai kelompok kontrol yang menggunakan metode konvensional. Data dikumpulkan 
melalui pretest dan posttest, serta dianalisis menggunakan uji statistik wilcoxon, uji N-gain, dan uji 

mann-whitney U. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media ular tangga secara 

signifikan meningkatkan pemahaman peserta didik pada materi perubahan benda dibandingkan 

dengan metode konvensional. Rata-rata N-gain di kelas eksperimen adalah 0,38 (kategori sedang), 
sedangkan di kelas kontrol hanya 0,26 (kategori rendah). Temuan ini menunjukkan bahwa media 

ular tangga efektif sebagai alat pembelajaran interaktif yang dapat meningkatkan keterlibatan dan 

pemahaman peserta didik dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar. 

  

Abstract 

Key Word: 

Science Learning, Snakes 

and Ladders Media, 
Students' Understanding, 

Changes in Objects. 

This study aims to examine the effect of using snakes and ladders media on increasing the 

understanding of grade III students on the material of changes in objects in elementary schools. This 

study was motivated by the low understanding of students of science materials, especially on the 
topic of changes in objects, which is often caused by the use of conventional learning methods that 

are less interactive. This study used a quasi-experimental method with a nonequivalent control 

group design, in which two third grade classes were selected as samples: one class as the 

experimental group using snakes and ladders media, and one class as the control group using 
conventional methods. Data were collected through pretest and posttest and analyzed using 

Wilcoxon statistical test, N-gain test, and Mann-Whitney U test. The results showed that the use of 

snakes and ladders media significantly improved students' understanding of the material of changes 

in objects compared to conventional methods. The average N-gain in the experimental class was 
0.38 (medium category), while in the control class, it was only 0.26 (low category). The findings 

suggest that snakes and Ladders media is effective as an interactive learning tool that can increase 

learners' engagement and understanding in science learning at primary school 
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PENDAHULUAN  

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan dalam kurikulum 

pendidikan dasar dan menengah, sesuai dengan Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah yang tertuang 

dalam Permendikbud Nomor 37 Tahun 2018. Pembelajaran IPA bertujuan untuk membantu peserta didik 

memahami konsep-konsep alam semesta yang berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari. Sehingga 

diharapkan dapat mengembangkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan ilmiah mereka. Pada tingkat 

sekolah dasar, materi pembelajaran disusun secara bertahap sesuai dengan perkembangan peserta didik dan 

kompleksitas materi yang dipelajari. 

Pembelajaran IPA di sekolah dasar tidak hanya mengedepankan pemahaman materi, tetapi juga 

mengajarkan keterampilan dan perilaku ilmiah. Namun tantangan dalam pembelajaran IPA seringkali 

muncul karena sifat materi yang abstrak, terutama pada topik seperti perubahan benda yang memerlukan 

kemampuan berpikir abstrak yang belum sepenuhnya berkembang pada peserta didik. Hal ini menyebabkan 

peserta didik seringkali kesulitan memahami materi, terutama jika metode pembelajaran yang digunakan 

https://irje.org/index.php/irje
mailto:bungafat@upi.edu


Indonesian Research Journal on Education                                             

Web Jurnal: https://irje.org/index.php/irje  

Indonesian Research Journal on Education  Volume 4 Nomor 4 Tahun 2024 

 

e-ISSN:  2775 – 8672 

p-ISSN: 2775 – 9482 

 

182 

cenderung konvensional dan kurang interaktif. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan di salah satu sekolah dasar di Kabupaten Bandung, ditemukan 

bahwa pemahaman peserta didik terhadap materi IPA khususnya pada materi perubahan benda masih 

tergolong rendah. Hal ini disebabkan oleh kurangnya penggunaan media pembelajaran yang interaktif dan 

menarik. Guru seringkali mengandalkan metode ceramah dan tanya jawab dengan menggunakan media 

seperti power point, yang cenderung menyebabkan peserta didik terlibat secara pasif dan tidak mampu 

menerima materi dengan baik. 

Media pembelajaran yang inovatif dan interaktif diperlukan untuk meningkatkan pemahaman peserta 

didik. Menurut penelitian sebelumnya, penggunaan media yang relevan dapat membantu meningkatkan 

keterlibatan peserta didik dan memperkuat pemahaman mereka terhadap materi yang dipelajari. Salah satu 

alternatif media yang dapat digunakan adalah permainan ular tangga. Permainan ini sudah tidak asing bagi 

peserta didik dan memiliki aturan yang sederhana, sehingga mudah digunakan dalam konteks pembelajaran. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa media visual dan permainan interaktif dapat meningkatkan 

minat dan pemahaman peserta didik dalam pembelajaran (Munadah dkk., 2021). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh penggunaan media ular tangga terhadap peningkatan 

pemahaman peserta didik kelas III pada materi perubahan benda. Diharapkan melalui penggunaan media ini, 

pembelajaran IPA menjadi lebih menarik dan dapat meningkatkan keterlibatan serta pemahaman peserta 

didik secara signifikan. Kebaruan dalam penelitian ini terletak pada pemanfaatan media ular tangga yang 

belum banyak diterapkan dalam konteks pembelajaran materi perubahan benda. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan media pembelajaran interaktif di sekolah dasar. 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode quasi eksperimental, menurut 

Rukminingsih, dkk (2020) menyatakan bahwa eksperimen semu (Quasi Experimental) adalah bentuk desain 

penelitian yang melibatkan minimal dua kelompok: satu kelompok eksperimen dan satu kelompok kontrol. 

Desain yang digunakan adalah nonequivalent control group, menurut Abraham & Supriyati (2022) dalam 

desain nonequivalent control group terdapat dua kelompok sampel: satu kelompok menerima perlakuan 

sementara kelompok lainnya berfungsi sebagai kelompok kontrol yang tidak menerima perlakuan. Kedua 

kelompok tersebut diberikan pretest dan posttest.   

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sekolah dasar di Kecamatan Ciwidey, Kabupaten 

Bandung, dengan sampel yang diambil secara purposive sampling. Sampel terdiri dari dua kelas III, yaitu 

kelas III SDN Ciwidey 06 yang terdiri dari 38 peserta didik sebagai kelompok eksperimen, dan kelas III B 

SDN Babakantiga yang juga terdiri dari 38 peserta didik sebagai kelompok kontrol. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi tes tertulis untuk mengukur pemahaman 

peserta didik terhadap materi perubahan benda melalui pretest dan posttest. Selain itu observasi juga 

dilakukan untuk mengamati proses pembelajaran baik di kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol, 

termasuk aktivitas guru dan peserta didik. Data hasil pretest dan posttest dianalisis menggunakan uji 

normalitas untuk memeriksa distribusi data, uji homogenitas untuk memastikan kesamaan varian antar 

kelompok, serta uji non parametrik wilcoxon untuk melihat perbedaan signifikan pada hasil pretest dan 

posttest. Selain itu, uji N-gain digunakan untuk mengukur tingkat peningkatan pemahaman peserta didik, 

apabila data tidak berdistribusi normal digunakan uji non parametrik Mann-Whitney U. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggali secara mendalam terkait pengaruh media ular tangga terhadap pemahaman 

peserta didik pada materi perubahan benda di kelas III sekolah dasar. Penelitian dilakukan melalui tiga tahap, 

pertama pretest untuk mengukur kemampuan awal. Kedua, treatment menggunakan media ular tangga pada 

kelas eksperimen dan metode konvensional pada kelas kontrol. Ketiga, posttest untuk mengevaluasi 

peningkatan pemahaman peserta didik setelah treatment. Analisis data dilakukan untuk memperoleh 

informasi terkait peningkatan pemahaman peserta didik kelas III sebelum dan sesudah penerapan treatment.  

Pemahaman Peserta Didik Terhadap Materi Perubahan Benda Sebelum Dan Sesudah Pembelajaran 

Menggunakan Media Ular Tangga  

Pada tahap untuk mengetahui pemahaman peserta didik sebelum dan sesudah pembelajaran materi 

perubahan benda yang menggunakan media ular tangga. Dilakukannya pretest dan posttest kepada kelas 

ekperimen dengan 38 peserta didik yang menjadi subjek penelitian. 

Berdasarkan hasil pretest dan posttest yang dilakukan di kelas eksperimen, terdapat peningkatan 

signifikan pada pemahaman peserta didik setelah menggunakan media ular tangga. Pada tahap pretest, nilai 
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minimal adalah 14.29 dan nilai maksimal 64.29 dengan rata-rata 41.91. Setelah posttest, nilai minimal 

meningkat menjadi 50 dan nilai maksimal mencapai 78.57, dengan rata-rata meningkat menjadi 65,41 yang 

menunjukkan adanya homogenitas yang lebih baik setelah pembelajaran. 

 

Gambar 1. Hasil Statistik Kelas Eksperimen 

Hasil uji statistik wilcoxon menunjukkan nilai signifikansi (p-value) <0,001, yang mengindikasikan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara pretest dan posttest. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan media ular tangga memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pemahaman peserta 

didik dalam materi perubahan benda. 

Tabel 1. Tes Statistik Wilcoxon 
Z -4.831b 

Asymp. Sig. (2-tailed) <,001 

Berdasarkan analisis data, terdapat perbedaan signifikan antara hasil pretest dan posttest di kelas 

eksperimen, dengan peningkatan pemahaman peserta didik dalam kategori sedang. Penggunaan media ular 

tangga terbukti efektif dalam mempermudah penjelasan materi perubahan benda, sehingga meningkatkan 

pemahaman dan keterlibatan peserta didik. Temuan ini didukung oleh observasi yang menunjukkan 

peningkatan pemahaman peserta didik setelah menggunakan media ini. Penelitian lain juga menunjukkan 

hasil serupa, di mana media ular tangga meningkatkan pemahaman konsep pada mata pelajaran lain seperti 

numerasi dan matematika. 

Pemahaman Peserta Didik Terhadap Materi Perubahan Benda Tanpa Penggunaan Media Ular 

Tangga 

Pada kelas kontrol yang menggunakan metode konvensional tanpa media ular tangga, juga terdapat 

peningkatan pemahaman meskipun tidak sebesar di kelas eksperimen. Pada tahap pretest, nilai minimal 

adalah 28.57 dan nilai maksimal 64.29 dengan rata-rata 46.05. Setelah posttest, nilai minimal meningkat 

menjadi 42.86 dan nilai maksimal tetap 64.29 dengan rata-rata meningkat menjadi 56.76. 

 
Gambar 2. Hasil Statistik Kelas Kontrol 

  

Hasil uji statistik wilcoxon menunjukkan nilai signifikansi <0,001, yang juga menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta didik, meskipun kategori peningkatan ini tergolong rendah 

dibandingkan dengan kelas eksperimen. 

Tabel 2. Tes Statistik Wilcoxon 
Z -4.646b 

Asymp. Sig. (2-tailed) <,001 

Hasil analisis data menunjukkan peningkatan pemahaman peserta didik di kelas kontrol meskipun 
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tanpa media ular tangga, namun peningkatan tersebut dalam kategori rendah. Dibandingkan dengan kelas 

eksperimen, pendekatan konvensional yang kurang interaktif memberikan dampak yang lebih kecil. 

Observasi juga mendukung temuan ini, di mana metode ceramah dan penugasan di kelas kontrol membuat 

peserta didik kurang terlibat aktif, sehingga pemahaman mereka tetap rendah. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa metode konvensional, meskipun efektif, memiliki dampak 

yang lebih rendah dibandingkan metode interaktif. 

Perbandingan Pemahaman Materi Perubahan Benda Antara Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol 

Untuk mengevaluasi perbedaan pemahaman antara kelas eksperimen dan kontrol, dilakukan uji N-

gain. Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata N-gain di kelas eksperimen adalah 0.38 yang termasuk 

dalam kategori peningkatan sedang, sementara di kelas kontrol hanya 0.26 yang termasuk kategori 

peningkatan rendah. 

Hasil uji Mann-Whitney U menunjukkan nilai signifikansi <0,001, yang mengindikasikan adanya 

perbedaan yang signifikan antara kedua kelas. Dengan kata lain, penggunaan media ular tangga secara 

signifikan lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta didik dibandingkan dengan metode 

pembelajaran konvensional. 

Tabel 3. Uji Non-Parametrik Mann Whitney U 
 Asymp. Sig. (2-arah) 

Mann-Whitney U <0.001 

Analisis ini membandingkan pemahaman peserta didik antara kelas eksperimen yang menggunakan 

media ular tangga dan kelas kontrol yang menggunakan metode konvensional. Uji N-gain dan uji Mann-

Whitney U menunjukkan bahwa pemahaman di kelas eksperimen berada pada kategori sedang, sementara di 

kelas kontrol pada kategori rendah. Hasilnya menunjukkan perbedaan signifikan, dengan kelas eksperimen 

menunjukkan pemahaman yang lebih baik. Media ular tangga terbukti lebih efektif dibandingkan metode 

konvensional, sejalan dengan penelitian sebelumnya yang mendukung penggunaan media interaktif untuk 

meningkatkan pemahaman peserta didik. 

 

KESIMPULAN  

Penggunaan media ular tangga secara signifikan meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap 

materi perubahan benda. Sebelum penggunaan media, pemahaman peserta didik berada pada tingkat yang 

relatif rendah, tetapi setelah diterapkan treatment berupa media ular tangga terjadi peningkatan pada 

pemahaman peserta didik. Media visual interaktif seperti permainan ular tangga mampu menarik minat 

belajar peserta didik, serta membuat proses pembelajaran lebih menarik dan efektif. Hasil penelitian di kelas 

kontrol menunjukkan peningkatan pemahaman signifikan meskipun tanpa penggunaan media ular tangga, 

namun peningkatan ini berada pada kategori rendah. Metode konvensional terbukti masih dapat memberikan 

hasil positif dalam pemahaman materi, meski tidak seoptimal penggunaan media interaktif. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang baik perlu disesuaikan dengan karakteristik peserta didik 

dan materi yang diajarkan. Terdapat perbedaan yang signifikan antara pemahaman peserta didik di kelas 

eksperimen yang menggunakan media ular tangga dengan kelas kontrol yang menggunakan metode 

konvensional. Pemahaman peserta didik di kelas eksperimen berada pada kategori sedang, sedangkan di 

kelas kontrol berada pada kategori rendah. Hal tersebut menunjukkan bahwa peserta didik di kelas 

eksperimen memiliki pemahaman yang lebih baik dan mendalam dibandingkan dengan peserta didik di kelas 

kontrol terkait materi perubahan benda. Dengan demikian, media ular tangga dapat menjadi alat yang efektif 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan pemahaman peserta didik di sekolah dasar. 
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